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PT. Kievit Indonesia had a division of Product Development (R&D) which one of its 
business activities was to do Market Research. Through using information system 
developed by the internal  company, there was a problem in Sensory Evaluation. The 
difference results of Sensory Evaluation assesment from the panelists gained different data 
assesment toward a product. Assesment result between a product and another could not be 
compared by different panelist teams. To overcome such problem, researcher built an 
information system named Market Sample Database through using Prototype method that 
could give Sensory Evaluation data from every panelist team toward a product.  
 





PT. Kievit Indonesia memiliki divisi Product Development (R&D) yang salah satu 
kegiatan bisnisnya adalah melakukan market research. Menggunakan sistem informasi 
yang dikembangkan internal perusahaan, terdapat permasalahan dalam proses sensory 
evaluation. Penilaian sensory evaluation yang berbeda dari setiap tim panelis menghasilkan 
data penilaian yang berbeda juga terhadap sebuah produk. Hasil penilaian sensory 
evaluation antara produk yang satu dan lainnya tidak dapat dibandingkan dengan tim 
panelis yang berbeda. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibangun sistem informasi 
market sample database dengan menggunakan metode prototype yang dapat memberikan 
data sensory evaluation dari setiap tim panelis terhadap sebuah produk. 
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Data dan Informasi menjadi bagian yang sangat penting bagi perusahaan dalam 
menentukan kebijakan atas produk yang dibuat dan keputusan yang berkaitan 
dengan pengembangan produk yang dihasilkan. Setiap perusahaan yang membuat 
produk dengan skala besar pasti memiliki divisi Research and Development yang 
bertujuan untuk melakukan penelitian sebelum membuat produk baru maupun 
mengembangkan produk yang telah dibuat sebelumnya. Beberapa perusahaan telah 
memiliki rekam data dan informasi atas produk yang sudah dihasilkan dan 
menjadikan data tersebut acuan dalam pengembangan produk barunya. 
PT. Kievit Indonesia adalah perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) dari 
Belanda yang berdiri pada tanggal 14 Nopember 2003. Kemudian pada tanggal 27 
Desember 2004, PT. Kievit Indonesia mendapat ijin dari BKPM No. : 
236/II/PMA/2004 untuk perluasan mendirikan industri makanan di Kota Salatiga, 
Jawa Tengah di bidang usaha industri makanan dari susu dan makanan yang tidak 
diklasifikasikan di tempat lain dengan kapasitas terpasang 20.000 MT/tahun.  
PT. Kievit Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang memiliki divisi 
Research and Development dan bertugas untuk melakukan pengembangan produk 
sehingga dalam struktur organisasinya divisi R&D ini disebut sebagai divisi 
Product Development. 
PT. Kievit Indonesia menggunakan sistem informasi untuk beberapa 
aktifitasnya seperti payroll pada departemen keuangan dan absensi karyawan untuk 
mencatat dan merekam data jumlah jam kerja setiap pekerja. Mintel Global New 
Products Database merupakan salah satu sistem informasi yang digunakan oleh 
divisi Product Development (R&D) untuk melakukan analisa data produk yang 
telah beredar di pasar dengan melakukan pembandingan atas produk yang akan 
dikembangkan. Pada bulan maret 2016 divisi Product Development (R&D) 
membuat sistem informasi Market Sample Database yang dikembangkan dengan 
internal divisi untuk dapat merekam data dan informasi atas setiap produk yang 
pernah dibuat oleh PT. Kievit Indonesia. 
Seiring dengan berjalannya sistem informasi Market Sample Database tersebut, 
ditemukan kendala dalam proses penilaian produk yang berkaitan dengan informasi 
sensory evaluation. Setiap produk memiliki penilaian yang berbeda antara tim 
panelis dari Indonesia dan Belanda. Informasi ini berguna bagi divisi Product 
Development (R&D) untuk mendapatkan data penilaian yang valid berdasarkan 
beberapa tim panelis yang memberikan penilaian terhadap produk yang telah dibuat 
dan produk yang akan dikembangkan.  
Sensory Evaluation menjadi informasi yang penting untuk mendukung kegiatan 
market research yang dilakukan oleh divisi Product Development (R&D). Market 
Research merupakan fungsi yang menghubungkan konsumen, pelanggan, dan 
masyarakat kepada penjual melalui informasi [1]. Hal ini dibuktikan dengan 
beragam attribute yang terdapat dalam produk yang dievaluasi sehingga 
menghasilkan data yang yang detail terhadap bau, penampilan, rasa, aftertaste dan 
mouthfeel.  
Untuk mengatasi masalah diatas, penulis mengembangkan sistem informasi 
Market Sample Database yang berfungsi untuk memberikan informasi atas 
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ketersediaan penilaian sensory evaluation dari setiap tim panelis. Diharapkan 
sistem informasi ini dapat bermanfaat pada divisi Product Development (R&D) 
untuk mendapatkan data yang valid dan relevan terhadap produk yang telah 
memiliki penilaian sensory evaluation. Melalui pengembangan sistem informasi ini 
kegiatan market research yang dilakukan oleh divisi Product Development (R&D) 
dapat berjalan sesuai dengan proses penilaian yang seharusnya terjadi di setiap tim 
panelis. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
2.1. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu menjadi bahan dalam referensi yang dilakukan dalam 
penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu antara lain penelitian berjudul 
“Global Market Information Database (GMID)” oleh “Todd M. Hines”. Penelitian 
ini memberikan gambaran bahwa pengguna tidak terbiasa dengan Euromonitor 
yang sering dimengerti dan dianggap bahwa produknya memiliki konten yang 
terbatas atau berkonsentrasi pada Eropa. Global Market Information Database 
(GMID) adalah database riset pasar yang utama. Berisi laporan advance market 
research pada konsumen, negara, produk dan perusahaan. GMID juga berisi 
beberapa riset pasar di pasar layanan seperti iklan dan pekerjaan jasa, serta pasar 
industri seperti bahan kimia dan mesin industri. Fokus utamanya adalah produk 
konsumen (Consumer Product). Database ini dapat digunakan baik oleh pengguna 
awal dan pengguna tingkat lanjut. Dalam pengaturan perusahaan, pengguna tanpa 
keterampilan penelitian lanjutan dapat menemukan konten yang mendalam karena 
antarmuka pencarian dengan browsing dan point-and-click. Database ini juga dapat 
digunakan bagi mahasiswa, karena meskipun mengandung banyak statistik, 
fokusnya adalah pada kondisi pasar saat ini [2]. 
Penelitian lain dilakukan oleh “Kate Pittsley” dengan judul 
“DemographicsNow Library Edition: Customized Local Market Research”. 
DemographicsNow menggabungkan demografi, bisnis, dan data pemasaran dari 
pemerintah dan sumber swasta dengan kemampuan Sistem Informasi Geografis 
(GIS), sehingga pengguna dapat membuat tabel custom statistik, daftar, dan peta 
tematik [3]. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa DemographicsNow dapat 
digunakan untuk menghasilkan custom statistik tabel, perbandingan, peringkat, dan 
peta. Setelah membuat laporan, pengguna dapat mengunduh dalam berbagai 
format, termasuk Excel, Word, PDF, dan HTML. 
Penelitian berikutnya berjudul “Mintel Global New Products Database 
(GNPD)” oleh “Eimmy Solis”. Mintel GNPD diluncurkan pada pertengahan 1990-
an dan ditujukan untuk produsen, pengecer, dan pemasok yang terlibat dalam 
pemasaran, penjualan, penelitian, atau inovasi produk baru dan yang perlu untuk 
mengidentifikasi tren baru, pesaing, branding, dan bahan-bahan produk [4]. Melalui 
penelitian ini dijelaskan bahwa Mintel GNPD menawarkan konten unik tentang 
merek yang tidak sepenuhnya terpenuhi di tempat lain. Pengguna pemula bisa 
dengan mudah mendapatkan informasi. Fitur berlangganan akademik sangat baik 
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untuk tujuan penelitian sedangkan berlangganan perusahaan berguna untuk 
investasi produk dan merek. 
Sistem informasi market research berbasis web membantu pengguna untuk 
dapat melakukan akses ke database secara langsung dengan antarmuka pencarian 
browsing dan point-and-click. Pengembangan sistem informasi market research 
melalui proses sensory evaluation menjadi sebuah nilai tambah dan fitur yang 
khusus bagi database perusahaan. Pengguna tingkat awal dan pengguna tingkat 
lanjut dapat melakukan peninjauan produk secara spesifik melalui data hasil dari 
informasi sensory evaluation sehingga dapat diambil keputusan untuk 
pengembangan produk selanjutnya. Oleh karena itu akan dirancang fitur sensory 
evaluation yang berfungsi melengkapi sistem informasi market sample database 
untuk market research. 
 
2.2. Dasar Teori 
 
Market research adalah proses pengumpulan informasi tentang kondisi pasar, 
pelanggan, dan persaingan. Market research dapat membantu untuk mengetahui 
lebih banyak tentang orang-orang yang ingin menjual produk atau jasa perusahaan, 
apa saja yang diinginkan, dibutuhkan, dipercaya atau bagaimana mereka bertindak. 
Hal ini dapat digunakan untuk menentukan kelayakan produk atau layanan 
perusahaan, identifikasi cara mempromosikan produk atau layanan, dan 
mengembangkan strategi persaingan [5]. 
Market research berfokus pada pemahaman pelanggan, perusahaan, dan 
persaingan. Hubungan ini merupakan inti riset pemasaran. Perusahaan harus 
memahami dan menanggapi apa yang pelanggan inginkan dari produk mereka. 
Namun, hubungan ini selalu dipengaruhi oleh pesaing dan bagaimana produk 








Gambar 1 The Role Of Market Research [7] 
 
Peran Market Research secara umum digambarkan pada gambar 1. Paul Hague 
menyatakan bahwa riset pasar yang baik seharusnya tidak berhenti dengan data. 
Data adalah kumpulan fakta dan opini yang terakumulasi dalam proses survei. Ini 
perlu diubah menjadi Informasi sehingga memberitahu kita akan sesuatu. Lebih dari 
ini perlu menjadi intelligence sehingga membantu kita melakukan lengkah yang 
cerdas. Market Researcher mengumpulkan statistik dan pendapat. Mereka 
kemudian mencari tahu apa arti data tersebut, dan menarik kesimpulan yang 
mengarah pada keputusan bisnis yang lebih baik. 
Tahapan pertama pada riset pasar adalah pengumpulan data yang sistematis 












cara yang berbeda. Salah satu contohnya menggunakan data dari aplikasi maupun 
database pihak ketiga seperti Mintel Global New Products Database (GNPD). 
Semua informasi yang ada pada sebuah produk akan dikumpulkan dan diambil 
attribute yang diinginkan untuk masuk pada tahapan selanjutnya yaitu kesimpulan 
dan intepretasi data. Tahapan yang terakhir adalah melakukan rekomendasi atau 
pilihan pada tindakan selanjutnya. Melalui tahapan tersebut dapat dikelompokkan 
beberapa rekomendasi untuk pengembangan produk maupun evaluasi terhadap 
produk yang sama dan beredar di pasar. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Penelitian dilakukan pada divisi Product Development (R&D) dengan tahapan 
penelitian yang dimulai dengan identifikasi masalah berdasarkan hasil wawancara 
kualitatif bersama pengguna sistem. Selanjutnya metode prototype digunakan 
dalam tahapan perancangan dan pengembangan sistem yang menghasilkan 
beberapa dokumen berupa Diagram Use-Case, Diagram Activity, Entity 
Relationship Diagram (ERD) dan Diagram Deployment. Tahapan pengembangan 
sistem ini menghasilkan sistem informasi berbasis web. Tahapan penelitian yang 




Gambar 2 Tahapan Penelitian 
 
Masalah utama yang dapat teridentifikasi dari sistem yang sudah berjalan 
melalui proses dalam tahapan 1 adalah penilaian sensory evaluation dari setiap tim 
yang ada di perusahaan tidak dapat dijadikan satu acuan utuh untuk menilai sebuah 
produk. Sebuah produk dapat dikatakan valid dalam penilaian sensory jika telah 
Tahapan 1 : Identifikasi dan Perumusan Masalah
Hasil yang diharapkan : (1) Memahami kondisi sistem yang sudah berjalan,
(2) Mendapat gambaran kebutuhan sistem dari user-requirement
Tahapan 2 : Perancangan dan Pengembangan Sistem dengan metode 
Prototype
Hasil yang diharapkan : (1) Dokumen perancangan sistem
(2) Sistem Informasi Market Sample Database
Tahapan 3 : Pengambilan Kesimpulan
Hasil yang diharapkan : (1) Hasil Penelitian














dinilai oleh tim yang sama sehingga dapat dilakukan perbandingan sensory 
evaluation dengan produk yang lain. Perlu adanya pilihan tim panelis dari produk 
yang telah dilakukan sensory evaluation untuk mengetahui tim mana saja yang telah 




Gambar 3 Metode Prototyping 
 
 Tahapan selanjutnya dalam tahapan 2, sistem dirancang dan dikembangkan 
dengan metode prototype yang digambarkan dalam gambar 3. Prototyping adalah 
proses pengembangan dari versi trial suatu sistem atau komponennya untuk 
memperjelas kebutuhan sistem atau untuk mengungkapkan pertimbangan dari 
desain sistem yang ada. Prototyping dapat memberi kesempatan bagi developer dan 
pengguna sistem melakukan percobaan sistem untuk memastikan kebutuhan user 
telah diterapkan pada sistem [8]. 
Proses listen to customer menghasilkan informasi bahwa sistem yang 
dikembangkan memiliki 1 fitur tambahan yaitu pengelolaan sensory evaluation. 
Hasil dari sensory evaluation dapat dibandingkan dan dilihat dari sebuah produk 
terdapat berapa tim yang telah melakukan sensory evaluation. Perbandingan produk 
yang telah dinilai oleh tim panelis yang sama dapat diunduh sebagai laporan dalam 
acuan perbandingan produk. Use case dari pengelolaan sensory evaluation dapat 































Terdapat 2 aktor utama yang berperan dalam fitur sensory evaluation ini. Aktor 
pertama adalah administrator yang bertugas mengelola akun panelis, mengelola 
detail produk dan melakukan proses perbandingan produk. Aktor yang kedua 
adalah panelis yang bertugas untuk melakukan penilaian sensory evaluation dan 
mengelola hasil evaluasi. Secara keseluruhan terdapat proses yang 
berkesinambungan dari input produk sampai pada sensory evaluation. 
Administrator yang bertugas melakukan input data detail produk dapat melakukan 
input hasil sensory evaluation dari panelis. Perbandingan sensory evaluation hanya 
dapat dilakukan jika sudah terdapat penilaian dari tim panelis yang sama terhadap 
produk yang akan dibandingkan. Hasil perbandingan akan dapat diunduh dalam 





















Gambar 5 Activity diagram dari proses sensory evaluation 
 
Tahapan berikutnya dalam proses sensory evaluation ini adalah dengan 
membangun rancangan tabel database yang akan digunakan sistem. Menggunakan 
database SQL Server 2012 sebagai database server yang sudah ada di perusahaan, 
sistem ini menggunakan enam tabel yang lima tabelnya saling berelasi dan satu 
tabel berdiri sebagai detail dari tabel sensory atrribute. Tabel-tabel yang ada yaitu 
tabel products yang menampung detail produk, tabel sensory_evaluations yang 
menampung identitas dari tabel panelists, panelist_member, sensory_attributes dan 
sensory_testing. Tabel panelists berisi identitas panelis ataupun tim panelis dari 
perusahaan dan kantor bagian di negara lain. Tabel panelist_members berisi 
identitas member dari tim panelis tersebut, dalam satu tim panelis dapat terdiri dari 
beberapa anggota member panelis. Tabel sensory_testing berisi detail hasil test 
sensory yang menampung comment, waktu, tim dan negara panelis tersebut berasal. 
Tabel sensory_attributes berisi nama attribute sensory dan 
sensory_attribute_definition berisikan detail dari attribute tersebut. Setiap tabel 









diupdate. Hal ini memungkinkan proses audit log dari setiap tabel yang terjadi 




Gambar 6 Entity Relationship Diagram (ERD) 
  
Sistem informasi market sample database ini menggunakan database SQL 
Server 2012 yang sudah terpasang dalam server perusahaan. File aplikasi sistem 
informasi ini disimpan dalam server perusahaan dan dapat diakses oleh PC 
Perusahaan yang mendapatkan otorisasi jaringan menuju server dalam bentuk 
hyperlink melalui port 85. Server menggunakan teknologi PHP 5.6 dan sudah 
















Gambar 7 Diagram Deployment 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil dari pengembangan prototype tahap awal adalah tampilan halaman 
produk dengan detail produk yang ada. Bagian sensory evaluation diletakkan pada 
bagian bawah detail produk bersamaan dengan sensory evaluation scoring. 
Permasalahan utama dalam bagian sensory evaluation adalah nilai dari sensory 
evaluation sebuah produk dapat berbeda sesuai dengan tim yang memberikan 
penilaiannya. Sehingga perlu ada opsional untuk memilih hasil sensory evaluation 
dari setiap tim panelis. Detail produk memuat semua informasi produk yang 
berhubungan dengan foto produk, saran penyajian, profil produk, komentar 
terhadap produk, bahan produk, kandungan nutrisi dan informasi fisik. Tampilan 




Gambar 8 Tampilan detail produk 
 
Bagian sensory evaluation yang diletakkan dibawah detail produk disesuaikan 
dengan kebutuhan user untuk dapat melihat penilaian sensory evaluation dari setiap 
tim yang berbeda. Pada bagian detail sensory evaluation terdapat pilihan untuk 
melihat hasil sensory evaluation dari setiap tim, skor dari setiap attribute yang 
dinilai, komentar terhadap hasil sensory evaluation, waktu pengujian dan radar 
chart sebagai gambaran grafik hasil penilaian sensory. Setiap pengguna sistem ini 
dapat melihat detail dari produk dan detail dari sensory evaluation. Administrator 
yang memiliki hak akses untuk melakukan perubahan dan input produk beserta 
penilaian sensory evaluation dari tim panelis. Tampilan detail sensory evaluation 









Gambar 9 Tampilan detail sensory evaluation 
 
Secara keseluruhan, proses penilaian sensory evaluation dari sebuah produk 
adalah sebagai berikut, tim panelis yang telah melakukan penilaian dari sebuah 
produk akan memberikan lembar penilaian kepada administrator untuk dilakukan 
input ke dalam sistem. Lembar penilaian ini berisikan attribute yang dinilai dan 
hasil skornya. Tim panelis dapat memberikan satu rangkuman penilaian ataupun 
penilaian dari setiap anggota tim. Satu tim panelis dapat beranggotakan lebih dari 
satu orang. Pada bagian sensory evaluation scoring, administrator dapat melakukan 
input penilaian dari beberapa anggota tim ataupun satu penilaian atas nama 
pemimpin tim panelis. Hasil skor yang ditunjukkan oleh sistem dari penilaian 
beberapa anggota akan diambil sesuai dengan rata-rata skor yaitu menjumlahkan 
hasil skor dan dilakukan pembagian sesuai jumlah anggota. Tampilan input sensory 




Gambar 10 Tampilan input sensory evaluation 
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Pengembangan prototype berikutnya adalah pada bagian perbandingan sensory 
evaluation. Produk yang dapat dibandingan hasil penilaiannya adalah produk yang 
telah dinilai oleh tim panelis yang sama. Produk dengan penilaian dari tim panelis 
yang berbeda tidak dapat dibandingkan. Sistem akan memberikan informasi 
ketersediaan penilaian dari setiap tim panelis ketika user memilih produk. User 
yang memilih penilaian dari tim panelis yang berbeda tidak akan dapat melakukan 
klik pada bagian compare. Pilihan perbandingan sensory evaluation ditunjukkan 




Gambar 11 Tampilan pilihan perbandingan sensory evaluation 
 
User yang telah memilih panelis yang sama untuk melakukan perbandingan 
penilaian sensory evaluation dapat mengetahui detail skor penilaian dan 
mendapatkan gambaran grafik dari radar chart sensory evaluation. Attribute yang 
telah dinilai dapat dipisahkan sesuai dengan kebutuhan perbandingan. Hal ini 
memungkinkan user untuk mengetahui besaran skor dan perbandingannya pada 
beberapa attribute tertentu.  
Melalui proses perbandingan sensory evaluation, user dapat melakukan 
perbandingan sesuai dengan kebutuhan akan detail attribute penilaian dan melihat 
perbedaan dari skor yang ada. Perbandingan dari setiap produk ditunjukkan melalui 
radar chart dengan produk pilihan pertama atau yang utama memiliki latar 
belakang warna, sedangkan produk yang dibandingkan ditunjukkan dengan garis 
warna yang berbeda. Perbandingan sensory evaluation ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan maksimal empat produk yang berbeda.  
Hasil pengembangan prototype yang terakhir adalah perbaikan pada laporan 
perbandingan sensory evaluation. Laporan yang dapat diunduh ini berisi detail 
perbandingan sensory evaluation dari setiap produk yang dibandingkan dan profil 
dari produk yang dibandingkan. Tampilan perbandingan sensory evaluation produk 





Gambar 12 Tampilan perbandingan sensory evaluation 
 
Produk yang telah dibandingkan dapat diunduh dalam format Microsoft 
PowerPoint dan telah siap untuk menjadi slide presentasi perbandingan produk. 
Bagian skor sensory evaluation ditunjukkan melalui radar chart dan tabel 
perbandingan. Profil produk ditunjukkan setelah slide sensory evaluation yang 
berisikan foto produk, informasi profil, informasi fisik produk, saran penyajian, 
bahan produk, kandungan nutrisi dan tanggal kadaluarsa. Format slide PowerPoint 




Gambar 13 Format Microsoft PowerPoint laporan perbandingan sensory evaluation 
 
Sistem informasi market sample database ini telah digunakan oleh divisi 
Product Development (R&D) PT. Kievit Indonesia untuk melakukan market 
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research. Berdasarkan hasil wawancara kualitatif dengan user yang merupakan 
product and application developer dan salah satu administrator, fungsional utama 
telah berjalan dengan baik dan sistem dapat memenuhi proses sensory evaluation 
yang saat ini berjalan. Sebagaimana dikemukakan oleh Philip Kotler (2002:223) 
bahwa market research diperlukan untuk menetapkan persepsi pasar dari sebuah 
nilai sebagai panduan untuk penentuan harga yang efektif [9]. 
Menurut product and application developer, sistem dapat memberikan 
gambaran mengenai informasi dari sebuah produk yang beredar di pasar ataupun 
produk yang dikembangkan oleh perusahaan sendiri dan dilengkapi dengan analisa 
hasil pengujian sensory yang dilakukan oleh tim panelis. Hal ini sejalan dengan 
Paul Hague mengenai The Role Of Market Research [7]. Informasi produk yang 
berupa detail profil produk dan sensory evaluation ditampilkan sebagai data yang 
sistematis dan objektif sehingga dapat diolah dan ditarik sebuah kesimpulan dari 
data produk tersebut. Selanjutnya laporan dari data produk melalui profil produk 
dan perbandingan sensory evaluation dapat menjadi rekomendasi atau pilihan 




Sistem informasi market sample database yang telah dikembangkan saat ini 
sudah beroperasi dan digunakan oleh divisi Product Development (R&D). Setiap 
produk dapat memiliki hasil penilaian sensory evaluation dari tim panelis yang 
berbeda. Penilaian sensory evaluation dari setiap tim panelis dapat diketahui 
dengan adanya pilihan tim ketika melihat detail informasi sensory evaluation 
produk. Pilihan tim panelis yang telah melakukan penilaian pada produk juga 
terdapat pada bagian perbandingan sensory evaluation sehingga sistem dapat 
memastikan user melakukan perbandingan sensory evaluation berdasarkan 
penilaian dari tim panelis yang sama. 
Pengembangan terhadap sistem informasi market sample database ini masih 
dapat dilakukan dengan kebutuhan market research yang lebih luas. Informasi dari 
produk yang dapat dikelompokkan sesuai dengan lokasi wilayah dan negara melalui 
peta lokasi dan persebaran pasar produk dapat berguna untuk market researcher 
melakukan klasifikasi pasar produk. Sistem informasi market sample database juga 
dapat dibuat lebih responsif sehingga akses terhadap data dan informasi dapat 
dilakukan melalui gawai.  
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